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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy 

Ratio, Loan to Deposit Ratio, Return on Assets, Biaya operasional atas pendapatan 

operasional terhadap Non Performing Loan. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder yang proses pengumpulan datanya dilakukan dengan teknik dokumentasi 

diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan. Metode yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah metode purposive sampling. Sampel penelitian ini 

adalah Bank Umum Swasta Nasional Devisa. Periode penelitian tahun 2015-2019, 

jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 150 sampel penelitian. Penelitian 

ini menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier 

berganda. 

Berdasarkan hasil analisis, pengolahan data beserta pembahasannya yang 

telah dijelaskan di bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif terhadap Non Performing 

Loan. Penelitian ini dapat membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan. 

Karena apabila terjadi peningkatan Capital Adequacy Ratio pada suatu 

perbankan maka bank dapat meningkatkan cadangan umum penyisihan 
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kerugian aset produktif, pinjaman, dsb, agar dapat mengimbangi risiko-

risiko yang ada pada 

neraca misalnya risiko kredit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi rasio kecukupan modal yang dimiliki oleh bank maka kemampuan 

dalam menghadapi risiko usaha perbankan akan semakin baik. Maka dengan 

rasio kecukupan modal yang tinggi akan menekan tingkat krdit macet 

menjadi lebih rendah. 

2. Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap Non Performing Loan. 

Penelitian ini dapat membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan. 

3. Return on Assets tidak berpengaruh terhadap Non Performing Loan. 

Penelitian ini dapat membuktikan hipotesis yang diajukan. 

4. Biaya operasional atas pendapatan operasional berpengaruh positif terhadap 

Non Performing Loan. Penelitian ini dapat membuktikan hipotesis yang 

diajukan. Salah satu sumber pendapatan operasional usaha perbnkan yaitu 

dengan menyalurkan kredit. Jika bank ingin mendapatkan pendapatan yang 

besar tentu salah satu cara adalah dengan menyalurkan kredit dengan jumlah 

yang besar pula, menyalurkan kredit yang besar tentu mengakibatkan 

terjadinya kemungkinan bank akan mengalami resiko-resiko. Salah satunya 

yaitu dapat meningkatkan kredit bermasalah dan meningkatkan NPL. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya adalah sebagai 

berikut: 
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1. Terdapat beberapa perusahaan perbankan yang tidak melaporkan laporan 

keuangan yang telah diaudit pada beberapa tahun. 

2. Terdapat pengukuran variabel independen Return on Assets yang 

seharusnya menggunakan laba sebelum pajak di penelitian ini 

menggunakan laba setelah pajak. 

 

5.3 Saran 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya masih banyak 

kekurangan dan keterbatasan, oleh karena itu peneliti memberikan beberapa saran 

penelitian, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang lebih 

baru dan jika memungkinkan bisa menggunakan variabel yang belum 

pernah diteliti pada penelitian terdahulu, sehingga dapat memberikan hasil 

yang lebih bervariasi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak jumlah sampel yang 

akan digunakan dan menggunakan jenis bank lain sebagai objek penelitian  
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